BAB IV

Penutup

A. Kesimpulan
Lakon ini menceritakan Prabu Sri Suwela yang sedang jatuh
cinta kepada Nimas Ayu Dewi Werkudara, dan mengirim utusan ke
Negara Ngamarta untuk memastikan surat lamaran yang ditujukan
kepada Nimas Ayu Dewi Werkudara. Surat lamaran tersebut diterima,
tetapi dengan syarat Prabu Sri Suwela harus datang langsung ke
Negara Ngamarta. Prabu Sri Suwela menyetujuinya. Di Negara
Ngamarta, Prabu Sri Suwela berhadapan langsung dengan Raden
Harya Werkudara, tetapi Raden Harya Werkudara tidak mau dilamar
oleh Prabu Sri Suwela, terjadilah peperangan. Raden Harya
Werkudara kalah, dan lapor kepada Prabu Kresna, lalu diberi siasat
yaitu dengan dingungrum( dirayu ). Raden Harya Werkudara maju
perang kembali, melawan Prabu Sri Suwela, dan dingungrum ( dirayu
). Prabu Sri Suwela badhar menjadi istri pertama Raden Harya
Werkudara yaitu Dewi Pertalawati. Dewi Pertalawati berbicara bahwa
sudah lama tidak diperhatikan, dan tidak dipenuhi nafkah batiniah

dan lahiriyah.
Lakon ini mengandung pesan moral, bahwa seorang istri tidak
hanya butuh nafkah lahiriyah namun juga batiniah yang berwujud

perhatian. Lakon ini juga mengandung pesan tentang kesetiaan
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seorang istri terhadap suami. Lakon yang digarap ini memfokuskan

pada tokoh Sri Suwela dan memunculkan sifat feminim.

. Saran

Lakon ini dapat lebih dikembangkan, dengan melengkapi
wayang, seperti tokoh Sri Suwela dan Dewi Pertalawati. Dalam
mempergelarkan lakon ini terdapat kesukaran dalam memunculkan
karakter tokoh yang jarang ditampilkan dengan sisilainya, juga

kurangnya sumber tertulis.
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